BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan “Analisis Penggunaan
Kosakata yang Berkaitan dengan Dunia Kerja dalam Unggahan Akun Instagram
@jobstreetindonesia dapat disimpulkan sebagai berikut:
5.1.1 Bentuk Kata

Bentuk kata yang ditemukan yaitu 33 data kata dasar, seperti ahli, bos,
course, transaksi, urgent, 20 data kata berimbuhan yaitu sebanyak 3 data (ber-,
me-, dan pe-) kata berprefiks, misalnya bekerja, pelamar dan melamar, 14 data
(sufiks -an, -asi, -er, -wan, -ing, dan, -men) kata bersufiks seperti budgeting,
dokumentasi, jabatan, manager, karyawan, rekrutmen, 3 data (konfiks pe-an,
pem-an, per-an) kata berkonfiks seperti pekerjaan, pembukuan, dan perusahaan,
14 data gabungan kata misalnya anak buah, accounting staff, deadline, karyawan
tetap, dan 13 data singkatan seperti CV (Curicullum Vitae), Fresh Grad (Fresh
Graduate), 1T (Information Technology), Job Desc (Job Description)) PKWTT
(Perjanjian Kerja Waktu Tidak Tentu). Dalam penelitian ini, bentuk kata yang
paling banyak ditemukan adalah kata dasar karena berkaitan dengan kelas kata.
Berdasarkan hasil penelitian, kelas kata yang paling banyak ditemukan adalah
kelas kata berbentuk kata dasar sehingga hal tersebut menyebabkan kata dasar

lebih banyak ditemukan dibandingkan bentuk kata lainnya.
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5.1.2 Kelas Kata

Kelas kata yang ditemukan adalah 72 data nomina, yaitu nomina
berbentuk kata dasar seperti ahli, akuntan, nomina berimbuhan contohnya atasan,
jabatan, nomina berbentuk gabungan kata misalnya digital marketing, laporan
keuangan, dan nomina berbentuk singkatan seperti HR (Human Resources), CV
(Curicullum Vitae). 7 data verba, yaitu verba berbentuk kata dasar contohnya
apply, cuti, resign, verba berimbuhan seperti bekerja, melamar, dan 1 data
adjektiva berbentuk kata dasar yaitu urgent. Berdasarkan hasil penelitian, kelas
kata yang paling banyak ditemukan adalah kelas kata nomina karena kosakata
yang banyak ditemukan dalam penelitian ini adalah kosakata yang tidak dapat
diikuti kata tidak. Selain itu, kosakata yang ditemukan banyak berupa kata
berimbuhan pembentuk nomina.
5.1.3 Makna Kata

Makna kata meliputi 43 data makna leksikal, seperti apply, bos, iklan,

investasi HR (Human Resources), PKWTT (Perjanjian Kerja Waktu Tidak
Tentu), 32 data makna gramatikal yaitu proses pengimbuhan misalnya lowongan,
pembukuan, manager, dan proses pemajemukan seperti jam kerja, anak buah,
deadline, 3 data makna umum yaitu ahli, skill, specialist, dan 2 data makna sempit
yaitu admin media sosial dan hard skill. Makna kata yang banyak ditemukan
dalam penelitian ini adalah makna leksikal karena kosakata yang paling banyak
ditemukan adalah kosakata berbentuk kata dasar yang tidak mengalami
pengulangan, pengimbuhan, dan pemajemukan yang maknanya sesuai dengan di

kamus.
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5.1.4 Sumber Kosakata

Sumber kosakata meliputi: (1) sumber dari dalam bahasa Indonesia yaitu
24 data pembentukan kata-kata baru, berupa pemajemukan seperti accounting
staff, admin media sosial, jam kerja, karyawan tetap, dan berupa pengimbuhan
misalnya atasan, bekerja, budgeting, pelamar, 13 data singkatan misalnya Fresh
Grad (Fresh Graduate), CV (Curicullum Vitae), HR (Human Resources), 6 data
bentuk asli bahasa Indonesia, seperti iklan, iuran, lamar, rekan, upah, dan
wawancara, dan (2) sumber dari luar bahasa Indonesia meliputi 10 data adopsi,
seperti interview, manager, urgent, dan 27 data adaptasi misalnya akuntan
(dengan bentuk asli accountant, berasal dari bahasa Inggris), gaji (dengan bentuk
asli gage, berasal dari bahasa Belanda), saham (dengan bentuk asli sahm, berasal
dari bahasa Arab), dan cuti (dengan bentuk asli chutii, berasal dari bahasa Hindi).
Sumber kosakata yang banyak ditemukan adalah sumber dari luar bahasa
Indonesia yaitu adaptasi karena dalam unggahan tersebut banyak menggunakan
istilah asing yang telah disesuaikan dengan kaidah bahasa Indonesia agar kosakata
yang digunakan mudah dipahami oleh pengguna media sosial.

Berdasarkan 80 data, karakteristik kosakata yang berkaitan dengan dunia
kerja dalam unggahan akun Instagram @jobstreetindonesia adalah kosakata yang
diserap dari bahasa asing kemudian mengalami penyesuaian ejaan maupun
pelafalan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, sehingga bentuk kata, kelas
kata, makna kata, dan sumber kosakata dalam unggahan tersebut banyak
berbentuk kosakata bahasa Indonesia agar mudah dipahami pengguna media

sosial. Selain itu, beberapa bentuk singkatan yang ditemukan dalam unggahan
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tersebut adalah singkatan yang tidak umum digunakan karena singkatan tersebut
hanya digunakan pada bidang pekerjaan tertentu.
5.2 Saran

Pada bagian akhir dalam penelitian ini dipaparkan saran-saran sebagai
berikut:
5.2.1 Bagi Pengajaran Bahasa Indonesia

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber ilmu pengetahuan bagi
pendidik dalam meningkatkan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya
mengenai penggunaan kosakata.
5.2.2 Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca untuk memahami
maksud dan penggunaan kosakata khususnya bidang pekerjaan yang tersebar di
media sosial.
5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini secara khusus memaparkan penggunaan kosakata di bidang
pekerjaan. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian sejenis dalam bidang
lain seperti politik, ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, dan lain sebagainya,
serta dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan referensi atau rujukan untuk

melakukan penelitian sejenis.
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